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ABSTRACT 
Karimy MF, Julendra H, Hayati SN, Sofyan A, Damayanti E, Priyowidodo D. 2013. Effectivity of water soluble granule from 
kenikir leaves extract (Cosmos caudatus), noni leaves extract (Morinda citrifolia), and earthworm meal extract (Lumbricus 
rubellus) as a natural coccidiostat for broiler chickens against infection caused by Eimeria tenella. JITV 18(2): 88-98. 
The aim of this research was to study effectivity of water soluble granule from kenikir leaves extract (Cosmos caudatus), 
noni leaves extract (Morinda citrifolia), and earthworm meal extract (Lumbricus rubellus) as a natural coccidiostat for broiler 
chickens against infection caused by Eimeria tenella. One hundred day old chick (DOC) of the Cobb strain broiler were 
randomly devided into 10 groups and each group consisted of 10 chickens. All groups were orally infected by 5000 sporulated 
oocyst of E. tenella on the 25th days old as a challenge infection. The chickens was treated by granule of kenikir leaves extract, 
noni leaves extract and granule of earthworm meal extract which level dosage was 100, 200 and 300 mg/kgbw, respectively on 
each treatment (K1, K2, K3; M1, M2, M3 and T1, T2, T3). Control (K0) did not treated by feed additive. Treatment was 
administered on drinking water. On the 5th days after challenge infection 5 chickens of each groups were slaughtered and 
necropted to evaluate lession score and histopatology of caeca. Oocyst per gram excreta was count on 7th days until 10th days 
after challenge infection of the others 5 chickens of each groups. The results showed that the lowest score of lession was 
obtained on M2 and M3 whereas the lowest total oocyst per gram excreta was obtained on M3. Histopathological observation 
revealed that there was no stadia development of E. tenella in M2 treatment. It was concluded that granule of noni leaves extract 
at 200 mg/kgbw (M2) was the most effective natural coccidiostat. 
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ABSTRAK 
Karimy MF, Julendra H, Hayati SN, Sofyan A, Damayanti E, Priyowidodo D. 2013. Efektifitas ekstrak daun kenikir (Cosmos 
caudatus), daun mengkudu (Morinda citrifolia), dan tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus) dalam sediaan granul larut air 
sebagai koksidiostat alami terhadap infeksi Eimeria tenella pada ayam broiler. JITV 18(2): 88-98. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pemberian ekstrak daun kenikir (Cosmos caudatus), ekstrak daun 
mengkudu (Morinda citrifolia), dan ekstrak tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus) dalam sediaan granul larut air sebagai 
koksidiostat alami terhadap infeksi Eimeria tenella pada ayam broiler. Seratus ekor Day Old Chick (DOC) pedaging galur Cobb 
digunakan sebagai hewan penelitian dan dibagi menjadi 10 perlakuan secara acak yang masing-masing terdiri dari 10 ekor ayam. 
Infeksi dilakukan pada umur 25 hari secara oral dengan 5000 ookista E. tenella pada semua ayam penelitian. Perlakuan yang 
dicobakan adalah pemberian granul esktrak daun kenikir, granul ekstrak tepung cacing tanah dan granul ekstrak daun mengkudu 
masing-masing berturut-turut dengan dosis 100, 200 dan 300 mg/kg bb (K1, K2, K3; M1, M2, M3 and T1, T2, T3). Kontrol 
(K0) tidak diberi imbuhan pakan selama pemeliharaan. Imbuhan pakan diberikan melalui air minum. Lima hari setelah infeksi 
50 ekor ayam disembelih dan dinekropsi untuk melihat derajat perlukaan (skor lesi) dan gambaran histopatologi sekum. Hari ke-
7 hingga ke-10 setelah infeksi, ekskreta dari 50 ekor ayam yang tersisa diperiksa dan dihitung jumlah ookista per gram ekskreta. 
Hasil penelitian menunjukkan skor lesi terendah didapatkan pada M2 dan M3, sedangkan jumlah ookista per gram ekskreta 
terendah didapatkan pada M3. Hasil pengamatan histopatologi menunjukkan bahwa pada M2 tidak ditemukan stadium 
perkembangan E. tenella sehingga dapat disimpulan bahwa pemberian granul ekstrak daun mengkudu 200 mg/kg bb (M2) paling 
efektif sebagai koksidiostat alami.  
Kata Kunci: Eimeria tenella, Daun Mengkudu, Daun Kenikir, Cacing Tanah, Ayam Broiler 
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PENDAHULUAN 
Eimeria adalah parasit intraseluler dalam saluran 
pencernaan. Eimeria penyebab koksidiosis pada ayam 
termasuk Filum Apicomplexa, Kelas Sporozoa, 
Subkelas Coccidia, Ordo Eucoccidiae, Subordo 
Eimeriina, Familia Eimeriidae, Genus Eimeria (Levine, 
1995; Soulsby, 1982). Terdapat tujuh spesies Eimeria 
dan tiga diantaranya yaitu E. acervulina, E. maxima, 
dan E. tenella yang diketahui paling sering 
menyebabkan koksidiosis pada 50-70% peternakan 
unggas (Hassan et al. 2008). Banyaknya kasus resistensi 
obat dari strain koksidia menyebabkan obat-obat 
antikoksidia yang tersedia saat ini menjadi tidak efektif 
dan mengancam perekonomian industri perunggasan 
(El-Sadawy et al. 2009). Guna mencegah resistensi 
koksidiostat pada Eimeria karena penggunaan yang 
terus menerus dalam pakan dan untuk meningkatkan 
keamanan produk pangan asal hewan, maka saat ini 
alternatif koksidiostat banyak dikembangkan salah 
satunya melalui penggunaan koksidiostat alami (Saad et 
al. 2006; Orengo et al. 2012).  
Beberapa penelitian terkait koksidiostat alami antara 
lain ekstrak air kulit kayu pinus dengan kandungan 
tanin 35% diketahui dapat mengurangi sporulasi ookista 
E. tenella secara signifikan (Molan et al. 2009), 
senyawa artemisinin dari Artemisia sieberi efisien untuk 
mengurangi ekskresi ookista dan xanthohumol, 
senyawa khalkon terprenilasi dari bunga Humulus 
lupulus efektif mengurangi derajat perlukaan (skor lesi) 
oleh E. tenella (Arab et al., 2006; Allen, 2007). Michels 
et al. (2011) juga menyebutkan ekstrak urang aring 
(Eclipta alba) yang mengandung kumarin pada 
konsentrasi 120 ppm efektif sebagai agen profilaksis 
koksidia. Aktivitas antikoksidia juga diketahui pada 
1000 mg/kg ekstrak Echinacea purpurea (Orengo et al. 
2012), ekstrak air dan etanol Saccharum officinarum 
(Awais et al. 2011), 100 µl ekstrak bawang putih (20 
mg/ml) (Dkhil et al. 2011). 
Beberapa jenis tanaman yang digunakan untuk 
pakan ternak dapat memberikan alternatif biofarmasi 
yang sederhana dan murah (Reda dan Daugschies, 
2010). Menurut Liliwirianis et al. (2011) Kenikir 
(Cosmos caudatus) juga diketahui mengandung saponin 
(batang dan daun), alkaloid (batang dan daun), steroid 
(batang dan daun), fenol (daun), flavonoid (batang dan 
daun) dan terpenoid (daun). Rasdi et al. (2010) 
menyatakan kenikir memiliki aktifitas antimikroba baik 
pada bakteri Gram positif (Bacillus subtilis, 
Staphylococcus aureus), bakteri Gram negatif 
(Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa), dan fungi 
(Candidia albicans). 
Mengkudu (Morinda citrifolia) diketahui memiliki 
aktifitas anti mikroba, anti fungal, anti protozoa, anti 
diabetes, anti oksidan, anti hipertensi, anti diare, dan 
dapat mempercepat penyembuhan luka (Adnyana et al. 
2004; Gautam et al. 2007; Mesia et al. 2008; 
Jainkittivong et al. 2009; Nayak et al. 2009; Gilani et al. 
2010). Penambahan daun mengkudu sebesar 3 mg/100 
mg bahan kering merupakan taraf optimum yang 
mampu menurunkan populasi protozoa dibandingkan 
dengan kontrol (P < 0,05) (Herdian et al. 2011). Daun 
mengkudu diketahui mengandung vitamin C, terpenoid, 
alkaloid, anthraquinone, asam amino, flavone 
glycoside, linoleic acid, rutin dan iridoid glycoside yang 
diketahui memiliki aktivitas antioksidan (Chinta et al. 
2010). 
Antioksidan asal tanaman saat ini banyak dikaji 
sebagai senyawa antikoksidia yang diharapkan menjadi 
alternatif antikoksidia (Coombs dan Müller, 2002). 
Kandungan saponin asal tanaman juga diketahui 
memiliki aktivitas antiprotozoa dengan cara mengikat 
molekul sterol yang ada pada permukaan membran sel 
protozoa (Hassan et al. 2008). 
Cacing tanah secara rutin memakan protozoa, 
bakteri, dan jamur sebagai makanannya dari berbagai 
limbah atau tanah yang menjadi tempat hidupnya 
(Sinha et al. 2010). Salah satu jenis cacing tanah yang 
berpotensi sebagai pengganti antibiotik adalah 
Lumbricus rubellus, selain memiliki kadar protein 
tinggi (50%-60%), tepung cacing tanah L. rubellus juga 
memiliki aktivitas antimikroba terhadap bakteri Gram 
negatif E. coli (Julendra dan Sofyan 2007), bakteri 
Gram positif S. aureus dan jamur C. albicans 
(Damayanti et al. 2008). Penggunaan cacing tanah 
dapat menekan pertumbuhan S. pullorum secara in vitro 
dan in vivo pada ayam broiler (Damayanti et al. 2009). 
Senyawa aktif yang terkandung dalam L. rubellus 
adalah lumbricin yang merupakan golongan 
peptida/protein antimikrobia spektrum luas (Cho et al. 
1998). Peptida antimikrobia bekerja dengan cara 
mempengaruhi permeabilitas membran dinding sel 
mikroba sehingga menghambat proses sintesis protein 
dan DNA (Tasiemski, 2008; Cho et al. 1998). 
Komposisi dinding luar ookista E. tenella 90% adalah 
protein dan sebagian kecil karbohidrat, sedangkan 
lapisan dalam terdiri dari 1,5% karbohidrat, 30% lemak 
dan 70% protein (Mai et al. 2009). Komponen seluler 
Eimeria necratix mengandung glukosa 10,47%, 
kolesterol 18,46% dan protein 70,35% (Patra et al. 
2009). Peptida antimikrobia lumbricin bermuatan 
positif (Cho et al. 1998) dan peptida bermuatan positif 
diketahui dapat secara langsung mempengaruhi sintesis 
makromolekul karena kerusakan depolarisasi dinding 
sel (Hancock dan Rozek 2002). Berdasarkan kandungan 
bahan aktif dalam daun kenikir, daun  mengkudu, dan 
cacing tanah, maka perlu diketahui kemampuan bahan-
bahan tersebut sebagai koksidiostat alami khususnya E. 
tenella pada ayam broiler.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas 
granul ekstrak daun kenikir (C. caudatus), granul daun 
mengkudu (M. citrifolia), dan granul tepung cacing 
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tanah (L. rubellus) dalam sediaan granul larut air 
minum dan diharapkan akan memberikan informasi 
alternatif koksidiostat dari bahan alami.  
MATERI DAN METODE 
Hewan coba dan laboratorium penelitian 
Penelitian ini menggunakan 100 ekor ayam 
pedaging galur Cobb yang dipelihara mulai umur satu 
hari (DOC) hingga 35 hari dan diberi pakan formulasi 
dengan komposisi seperti terlihat pada Tabel 1 tanpa 
tambahan antibiotik dan koksidiostat, serta ookista E. 
tenella yang telah bersporulasi. Penelitian ini dilakukan 
di Laboratorium UPT BPPTK-LIPI Gunung Kidul dan 
Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Hewan 
Universitas Gadjah Mada. 
Tabel 1. Komposisi pakan perlakuan (%) 
Bahan pakan Persentase (%) 
Jagung  60 
Pollard 5,35 
Bungkil Kedelai  23 
Tepung Ikan  7,5 
Minyak kelapa  2 
CaCO3 0,8 
Di Calcium Phospat 0,25 
L-Lysin  0,8 
DL-Metionin  0,27 
Premix*  0,025 
Jumlah  100,00 
Kandungan nutrien (berdasarkan pemberian) 
Protein kasar (PK) 21,04 
Serat kasar (SK) 3,384 
Lemak kasar (LK) 3,330 
Ca (%) 0,827 
P (%) 0,506 
Energi Metabolik (kkal/kg) 3013,4 
Lisin (%) 1,942 
Metionin (%) 0,651 
Komposisi premix* per kg yaitu vitamin A 48.000.000 IU,       
vitamin D3 9.000.000 IU, vitamin E 120.000 mg,                           
vitamin K3 9.600 mg, vitamin B1 6.000 mg, vitamin B2 20.000 mg, 
vitamin B6 6.500 mg, vitamin B12 70 mg, vitamin C 12.000 mg,       
Ca-d-pantothenate 48.000 mg, niacin 120.000 mg, folic acid 3.000 mg 
Ekstraksi dan granulasi daun mengkudu dan daun 
kenikir 
Daun mengkudu dan daun kenikir didapatkan dari 
petani di Gunung Kidul. Daun dipilih yang segar dan 
cukup tua kemudian dicuci bersih dengan air mengalir. 
Daun dikeringkan dalam oven pada suhu 50-60°C 
kemudian dibuat serbuk secara mekanis menggunakan 
mesin penggiling. Serbuk daun kering diayak 
menggunakan ayakan dengan ukuran 30 mesh untuk 
memperoleh ukuran partikel yang seragam. Ekstraksi 
serbuk daun mengkudu dan kenikir dilakukan dengan 
metode maserasi menurut Dep Kes RI (2000) 
menggunakan pelarut etanol 40% (v/v). Serbuk 
simplisia direndam dalam etanol selama 3 hari sambil 
sesekali diaduk dan diletakkan di tempat sejuk dan 
kering serta terlindung dari cahaya. Selanjutnya 
dilakukan penyaringan untuk mendapatkan filtrat yang 
bebas dari ampas. Filtrat diuapkan hingga diperoleh 
konsistensi yang kental. 
Proses granulasi dilakukan dengan cara 
memformulasi ekstrak kental menjadi bentuk serbuk 
kering (Gunsel dan Kanig, 1976). Ekstrak diaglomerasi 
dengan penambahan laktosa sebagai bahan pengisi, 
menggunakan metode granulasi basah (wet granulation 
method). Tahapan granulasi basah terdiri dari 
penimbangan bahan (weighing), pencampuran (mixing), 
pengayakan granul basah (wet sieving), pengeringan 
pada suhu 40-60°C (drying), pengayakan granul kering 
(dry sieving), dan pengemasan (packaging). 
Ekstraksi dan granulasi tepung cacing tanah (TCT) 
Cacing tanah (L. rubellus) diperoleh dari CV. Kleco 
Group Yogyakarta. Esktrak cacing tanah didapatkan 
dari tepung cacing tanah (TCT). Pembuatan TCT 
mengacu pada metode Edwards (1985) yang 
dimodifikasi. Cacing tanah dicuci dengan air untuk 
menghilangkan kotoran pada kulit luar dan kotoran 
pada pencernaan cacing (fecal mud). Kemudian cacing 
direndam dalam air dingin 14°C selama 24 jam. Asam 
format 80% ditambahkan sebanyak 3% (v/b) dari berat 
cacing. Selanjutnya, cacing digiling menggunakan 
blender. Hasil gilingan dikeringkan dalam oven suhu 
50°C selama 12 jam dan digiling kembali setelah 
kering. Ekstrak cacing tanah (ECT) dibuat dengan 
motode dekokta (Dep Kes RI, 2000). Sebanyak 1 
bagian tepung cacing tanah (TCT) ditambah dengan 10 
bagian akuadestilata dan ditambah lagi air ekstra 
sebanyak 2 bagian ke dalam panci. Panci yang berisi 
campuran air dan TCT dipanaskan di atas penangas air 
selama 30 menit terhitung sejak suhu air dalam panci 
90°C. Filtrat didapatkan dari hasil penyaringan air 
rebusan TCT menggunakan kain saring. Filtrat 
kemudian dipekatkan dengan cara diuapkan yang 
disertai dengan penurunan tekanan permukaan hingga 
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didapatkan konsistensi yang kental. Ekstrak TCT 
disimpan dalam pendingin suhu -20°C sebelum 
digunakan. 
Proses granulasi ECT menggunakan metode 
granulasi basah (Gunsel dan Kanig, 1976). Bahan 
eksipien yang digunakan adalah bahan pengisi gula atau 
turunan gula yaitu sukrosa, bahan pengering berupa 
amilum, dan agen pensuspensi yaitu kombinasi gom 
arab dan sodium karboksimetil selulosa.  
 
Produksi Ookista E. tenella 
 
E. tenella berasal dari koleksi Laboratorium 
Parasitologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 
Gadjah Mada. Produksi ookista E. tenella dilakukan 
dengan cara menginfeksi 10 ekor ayam pedaging 
berumur dua minggu dengan masing-masing 5000 
ookista/ekor E .tenella yang telah bersporulasi secara 
per oral. Hari ketujuh pasca infeksi, ayam disembelih 
untuk diambil isi sekumnya. Setiap 1 gram  isi sekum 
ditambah 20 ml kalium bikromat 2%, diaduk kemudian 
disaring dengan saringan 400 mesh dan dibiarkan pada 
suhu kamar selama 1-2 hari agar ookista yang diperoleh 
bersporulasi. Larutan yang mengandung ookista yang 
telah bersporulasi diinfeksikan ke ayam percobaan 
secara per oral (Priyowidodo, 2005). 
 
Perlakuan ayam percobaan 
 
Ayam percobaan diberi perlakuan granul daun 
kenikir, daun mengkudu dan TCT dengan 3 level dosis 
100 - 300 mg/kg bb. Dosis didapatkan berdasarkan 
perhitungan dosis lazim untuk manusia yang dikonversi 
menjadi dosis untuk ayam dengan rumus menurut FDA 
(2005) sebagai berikut:  
 
Dosis hewan Dosis manusia (HED) 
(mg/kg) Berat hewan (kg)/berat manusia (kg) 
 
Seratus ayam pedaging galur Cobb DOC dibagi 
menjadi 10 perlakuan yang masing-masing terdiri dari 
10 ekor ayam. Ayam dipelihara pada kandang 
kelompok dan diberi pakan formulasi. Granul imbuhan 
pakan diberikan dari awal pemeliharaan sampai masa 
panen melalui air minum. Perlakuan yang dicobakan 
ditampilkan pada Tabel 2. 
Hari ke 19 ayam dibagi menjadi dua tempat 
pemeliharaan, yaitu di kandang litter dan kandang 
individu. Infeksi E. tenella dilakukan pada semua 
hewan percobaan pada usia 25 hari secara per oral. 
Lima hari setelah infeksi, 50 ekor ayam dari kandang 
litter disembelih dan dinekropsi untuk melihat skor lesi 
(Reid et al. 1984) dan untuk pemeriksaan histopatologi 
sekum ayam. Hari ke-7 hingga hari ke-10 setelah 
infeksi, ekskreta dari 50 ekor ayam yang tersisa di 
kandang individu diambil dan dihitung jumlah ookista 
per gram ekskreta dengan metode McMaster yang 
dimodifikasi (Georgi, 1980). 
Tabel 2. Perlakuan ayam percobaan 
Kode Keterangan 
K0 Kontrol tanpa granul imbuhan pakan 
K1 Granul daun kenikir 100 mg/kg bb 
K2 Granul daun kenikir 200 mg/kg bb 
K3 Granul daun kenikir 300 mg/kg bb 
M1 Granul daun mengkudu 100 mg/kg bb 
M2 Granul daun mengkudu 200 mg/kg bb 
M3 Granul daun mengkudu 300 mg/kg bb 
T1 Granul tepung cacing tanah 100 mg/kg bb 
T2 Granul tepung cacing tanah 200 mg/kg bb 
T3 Granul tepung cacing tanah 300 mg/kg bb 
Masing-masing perlakuan terdiri dari 10 ekor ayam 
Pengamatan derajat perlukaan (skoring lesi) sekum 
Derajat perlukaan (skor lesi) sekum akibat infeksi 
Eimeria dikelompokkan dalam skala 0 sampai +4 
(Tabbu, 2002). Nilai 0 tidak menunjukkan adanya lesi 
pada sekum; nilai +1 menunjukkan gejala ringan berupa 
ptechie atau perdarahan titik yang menyebar pada 
permukaan mukosa sekum dengan sedikit perubahan 
warna dinding atau isi saluran pencernaan (sekum); 
nilai +2 menunjukkan adanya lesi tingkat sedang yang 
ditandai dengan lebih banyak perdarahan dan lesi 
dengan sedikit penebalan pada dinding sekum; nilai +3 
ditunjukkan dengan adanya lesi pada tingkat yang berat, 
perdarahan berat dan gumpalan darah; nilai +4 
menunjukkan adanya lesi yang sangat berat, perdarahan 
yang sangat hebat dan meluas, adanya warna merah 
kebiruan pada sekum yang berisi gumpalan darah (Reid 
et al. 1984). 
Pengamatan histopatologi sekum 
Pengamatan histopatologi sekum dilakukan dengan 
perbesaran 100x dan 400x dengan menggunakan 
mikroskop. Parameter yang diamati adalah terjadinya 
hemoragi dan erosi epitel sekum serta stadium 
perkembangan E. tenella. Stadium perkembangbiakan 
E. tenella meliputi fase sporogoni, skizogoni 
(reproduksi aseksual) dan gametogoni (reproduksi 
seksual) (Soulsby, 1982), pada peneltian ini hanya 
diamati skizon (aseksual) dan makrogamet-mikrogamet 
(seksual). Penilaian berdasarkan persentase jumlah 
ayam yang mengalami hemoragi, erosi epitel sekum, 
dan stadium perkembangan E. tenella. 
Ookista per gram ekskreta 
Ookista per gram ekskreta dihitung pada hari ke-7 
hingga ke-10 setelah infeksi dengan metode McMaster 
yang dimodifikasi (Georgi, 1980). Perhitungan ookista 
= 
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per gram ekskreta dilakukan dengan menggunakan 
counter dan dilakukan dibawah mikroskop dengan 
perbesaran 100x. 
KOLEKSI DAN ANALISA DATA 
Derajat perlukaan (skor lesi) dan gambaran 
histopatologi sekum diperoleh dari ayam pada lima hari 
setelah infeksi yang kemudian diolah secara deskriptif. 
Ookista per gram ekskreta diperoleh dari ayam pada 
hari ke-7 hingga hari ke-10 setelah infeksi disusun 
dalam rancangan split plot. Pengujian data dilakukan 
dengan Analisis of Variance (ANOVA) yang 
dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test 
(DMRT) (Gomez dan Gomez, 2007). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Derajat perlukaan (skor lesi) sekum 
Gambaran skor lesi ayam broiler yang diinfeksi 
dengan E. tenella ditampilkan pada Gambar 1. 
Berdasarkan derajat perlukaan (skor lesi) kerusakan 
jaringan dan perdarahan pada sekum ayam perlakuan 
M2 dan M3 lebih ringan jika dibandingkan dengan K0 
(kontrol) seperti tampak pada Gambar 2. 
Kelompok perlakuan M2 dan M3 menunjukkan 
hasil skor lesi yang sama, akan tetapi dari hasil 
pemeriksaan histopatologi menunjukkan bahwa pada 
perlakuan M2 tidak ditemukan fase gametogoni            
E. tenella (makrogamet dan mikrogamet). Penelitian 
Youn dan Noh (2001) menunjukkan kemampuan 
beberapa ekstrak tanaman sebagai antikoksidia E. 
tenella pada ayam broiler dengan skor lesi antara 1,4-
2,83 lebih rendah dibandingkan dengan skor lesi pada 
ayam kontrol tanpa pemberian ekstrak tanaman yaitu 3.  
Nilai skor lesi lebih rendah juga didapatkan pada ayam 
broiler yang diinfeksi E. acervulina, yang diberi  
Cynnamaldehiye dan ekstrak E. purpurea 1000 mg/kg 
bb dibandingkan control (P < 0,05) (Orengo et al. 
2011). Mengkudu juga terbukti dapat mempercepat 
aktifitas penyembuhan luka (Nayak et al. 2009), hal 
inilah yang menyebabkan kesembuhan sekum yang 
rusak akibat  pecahnya skizon pada perlakuan M2 dan 
M3 menjadi lebih cepat yang dapat dilihat dari 
pengamatan secara makroskopis. 
Pengamatan mikroskopis (Histopatologi) 
Hasil pengamatan mikroskopis preparat 
histopatologi menunjukkan bahwa M2 merupakan hasil 
terbaik dengan tidak ditemukannya fase gametogoni 
(makrogamet dan mikrogamet) E. tenella, hemoragi dan 
fase skizogoni (skizon) hanya terjadi pada dua dari lima 
ekor ayam yang diamati (40%), sedangkan pada M3 
ditemukan fase skizogoni (skizon) dan gametogoni 
(makrogamet dan mikrogamet) E.tenella. Pada kontrol 
(K0) juga didapatkan stadium perkembangan E. tenella 
yaitu skizon, makrogamet, dan mikrogamet. Hasil 
pemeriksaan histopatologi dapat dilihat pada Tabel 3 
dan Gambar 3. 
Tabel 3. Persentase hemoragi, erosi epitel dan stadium E. tenella yang diamati secara mikroskopis (histopatologi) sekum ayam 
yang diinfeksi 5000 ookista E.tenella per ekor 
Perlakuan Hemoragi Erosi epitel  
Stadium E.tenella 
Skizon Makro gamet Mikro gamet 
 
......................................................(%).......................................................... 
K0 100 100 100 40 40 
K1 100 100 80 20 20 
K2 80 100 60 80 80 
K3 100 100 100 20 20 
M1 80 100 100 20 20 
M2 40 100 40 0 0 
M3 40 100 20 20 20 
T1 100 100 60 40 40 
T2 100 100 60 100 100 
T3 80 100 80 0 0 
 
K0 = Kontrol tanpa granul imbuhan pakan M1 = Granul daun mengkudu 100 mg/kg bb T1 = Granul tepung cacing tanah 100 mg/kg bb 
K1 = Granul daun kenikir 100 mg/kg bb M2 = Granul daun mengkudu 200 mg/kg bb T2 = Granul tepung cacing tanah 200 mg/kg bb 
K2 = Granul daun kenikir 200 mg/kg bb M3 = Granul daun mengkudu 300 mg/kg bb T3 = Granul tepung cacing tanah 300 mg/kg bb 
K3 = Granul daun kenikir 300 mg/kg bb   
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K0 = Kontrol tanpa granul imbuhan pakan M1 = Granul daun mengkudu 100 mg/kg bb T1 = Granul tepung cacing tanah 100 mg/kg bb 
K1 = Granul daun kenikir 100 mg/kg bb M2 = Granul daun mengkudu 200 mg/kg bb T2 = Granul tepung cacing tanah 200 mg/kg bb 
K2 = Granul daun kenikir 200 mg/kg bb M3 = Granul daun mengkudu 300 mg/kg bb T3 = Granul tepung cacing tanah 300 mg/kg bb 
K3 = Granul daun kenikir 300 mg/kg bb   
Gambar 1. Grafik penilaian derajat perlukaan (skor lesi) pada sekum ayam yang diinfeksi 5000 ookista E.tenella per ekor. Skor 0, 
+1, +2, +3, dan +4 menunjukkan derajat perlukaan (skor lesi) sekum.  
 
K0 = Kontrol tanpa granul imbuhan pakan M1 = Granul daun mengkudu 100 mg/kg bb T1 = Granul tepung cacing tanah 100 mg/kg bb 
K1 = Granul daun kenikir 100 mg/kg bb M2 = Granul daun mengkudu 200 mg/kg bb T2 = Granul tepung cacing tanah 200 mg/kg bb 
K2 = Granul daun kenikir 200 mg/kg bb M3 = Granul daun mengkudu 300 mg/kg bb T3 = Granul tepung cacing tanah 300 mg/kg bb 
K3 = Granul daun kenikir 300 mg/kg bb   
Gambar 2. Gambaran makroskopis derajat perlukaan (skor lesi) sekum ayam yang diinfeksi 5000 ookista E.tenella per ekor.  
 
K0 : +4 K1 : +4 K2 : +3 K3 : +4 M1 : +2 
M2 : 0 M3 : 0 
T1 : +4 T2 : +3 T3 : +4 
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K0 = Kontrol tanpa granul imbuhan pakan M1 = Granul daun mengkudu 100 mg/kg bb T1 = Granul tepung cacing tanah 100 mg/kg bb 
K1 = Granul daun kenikir 100 mg/kg bb M2 = Granul daun mengkudu 200 mg/kg bb T2 = Granul tepung cacing tanah 200 mg/kg bb 
K2 = Granul daun kenikir 200 mg/kg bb M3 = Granul daun mengkudu 300 mg/kg bb T3 = Granul tepung cacing tanah 300 mg/kg bb 
K3 = Granul daun kenikir 300 mg/kg bb   
Gambar 3. Gambaran histopatologi (mikroskopis) sekum ayam dengan perbesaran 400x yang diinfeksi 5000 ookista E.tenella per 
ekor. Tanda → menunjukkan stadium perkembangan E. tenella. 
 
Kelompok perlakuan M3 dari hasil pemeriksaan 
histopatologi ditemukan stadium perkembangan E. 
tenella, yaitu skizon, makrogamet, dan mikrogamet. 
Kelompok perlakuan M2 dan T3 tidak ada 
perkembangan fase gametogoni, akan tetapi pada 
perlakuan T3 80% dari lima ayam yang dilakukan 
pemeriksaan histopatologi ditemukan fase skizogoni 
(skizon). Bila dibandingkan dengan hasil pemeriksaan 
makroskopis (skor lesi) perlakuan T3 lebih parah 
kerusakan sekumnya daripada M3. Skor +4 pada T3 
berjumlah empat ekor dari lima ekor yang diperiksa, 
sedangkan tidak ada skor +4 pada perlakuan M3. Hal 
ini disebabkan ekstrak etanolik mengkudu dapat 
mempercepat penyembuhan luka  dan kandungan 
antioksidan serta saponin yang dapat menurunkan 
viabilitas protozoa tersebut (Coombs dan Müller, 2002; 
Nayak et al. 2009; Herdian et al. 2011). 
Ookista per gram ekskreta 
Hasil perhitungan ookista mulai hari ke-7 hingga 
hari ke-10 setelah infeksi ditunjukkan Tabel 4. Hasil 
perhitungan ookista per gram ekskreta dapat dilihat 
bahwa pemberian M3 menurunkan jumlah ookista per 
gram ekskreta jika dibandingkan dengan K0 (P < 0,01). 
Perlakuan K2, M2, dan T2 juga menurunkan jumlah 
ookista per gram ekskreta jika dibandingkan dengan K0 
K0 
K1 K2 K3 
M1 M2 M3 
T1 T2 T3 
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(P > 0,01). Hal ini disebabkan fase gametogoni E. 
tenella pada M2 tidak berkembang, sehingga ookista 
tidak terbentuk. Pengeluaran ookista pada M2 dapat 
terjadi karena kondisi usus yang tidak rusak parah, 
sehingga tidak terjadi penyumbatan di sekum. E. tenella 
sempat berkembang sebelum dikeluarkan, hal ini 
terlihat dari rusaknya struktur sekum dan ditemukannya 
fase skizogoni pada M2. Kerusakan jaringan maksimal 
(perdarahan dan nekrosis) dapat ditemukan pada saat 
skizon generasi kedua mengalami ruptur (pecah) untuk 
membebaskan merozoit (Tabbu, 2002). Kerusakan yang 
maksimal ini dapat disebabkan perbedaan panjang 
merozoit generasi kedua yang lebih panjang daripada 
merozoit generasi pertama. Menurut Levine (1995) 
panjang merozoit generasi kedua dapat mencapai 16 
µm, sedangkan panjang merozoit generasi pertama 
hanya berukuran 2-4 µm. 
Berdasarkan Tabel 4 eliminasi ookista hingga 
pengamatan hari ke-10 setelah infeksi belum 
menunjukkan pola penurunan berarti pada hampir 
semua perlakuan. Penelitian Orengo et al. (2011) 
menunjukkan pemberian 1000 mg/kg bb ekstrak E. 
purpurea hanya mampu mengeluarkan ookista E. 
acervulina dari 5,5 menjadi 4,5 (log 10/g ekskreta) pada 
ayam broiler yang diinfeksi dengan 100.000 ookista 
dari 6 hingga 11 hari pasca infeksi. Hal ini berbeda 
dengan hasil penelitian Nweze dan Obiwulu (2009) 
yang menunjukkan pengeluaran ookista dari 5,7 
menjadi 0 (log 10/g ekskreta) ayam broiler yang 
diinfeksi 8000 ookista E. tenella terjadi pada pemberian 
500 mg/kg bb ekstrak Ageratum conizoides hingga 18 
hari pengamatan pasca perlakuan. 
Perhitungan jemlah ookista per gram ekskreta 
menunjukkan hasil yang berbeda dari skor lesi dan 
histopatologi (pemeriksaan makroskopis dan 
mikroskopis). Hal ini disebabkan kondisi sekum yang 
mengalami erupsi karena pecahnya skizon dan terjadi 
perdarahan serta penebalan dinding sekum 
menyebabkan tersumbatnya sekum, sehingga ookista 
yang telah dihasilkan tidak dapat dikeluarkan karena 
tersumbat oleh runtuhan epitel usus dan penebalan 
dinding sekum. Menurut  Levine (1995) ookista dapat 
tinggal di dalam rongga sekum untuk beberapa waktu 
lamanya dan karena banyaknya ookista tertahan oleh 
sumbat dari bahan yang ada di dalam sekum selama 
beberapa hari sebelum dikeluarkan. Pada saat itu sekum 
melekat dan masa eksudat pada membran mukosa 
sekum  dapat menyumbat lumen sekum, sehingga 
ookista tidak dapat dikeluarkan bersama ekskreta 
(Soulsby, 1982). Kerusakan yang hebat dari sekum 
secara in vivo menyebabkan stadium E. tenella yang 
telah berkembang tertahan di dalam sekum (Michels et 
al. 2011). 
Kandungan saponin dalam mengkudu dapat 
berfungsi sebagai koksidiostat. Saponin dapat 
menurunkan viabilitas protozoa dengan cara mengubah 
permeabilitas membran sel organisme tersebut dengan 
mekanisme saponin mengikat sterol yang terdapat pada 
permukaan protozoa (Klita et al. 1996; Francis et al. 
2002; Patra et al. 2006). Mengkudu juga terbukti dapat
Tabel 4. Jumlah ookista (log 10/g) dari ekskreta ayam broiler yang diinfeksi dengan 5000 ookista E.tenella per ekor dan diberi 
perlakuan yang berbeda 
Perlakuan 
Hari setelah infeksi 
Rerata eliminasi ookista 
(log10 per gram ekskreta) 
7 8 9 10 
K0 3,42 3,14 3,72 1,59 2,97ab + 0,62 
K1 3,9 4,02 3,27 3,68 3,72a   + 0,26 
K2 2,54 2,25 2,18 1,77 2,19bc + 0,41 
K3 4,27 4,21 4,19 3,45 4,03a  + 0,19 
M1 4,25 3,99 3,33 3,35 3,73a  + 0,47 
M2 2,73 2,23 2,37 2,03 2,34bc + 0,86 
M3 1,91 1,78 1,14 2,44 1,82c  + 0,54 
T1 4,29 3,79 3,84 3,31 3,81a  + 0,41 
T2 2,96 2,05 2,10 0,50 1,90bc + 0,73 
T3 4,80 4,10 4,20 3,92 4,10a  + 0,36 
Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (p < 0,01).  
K0 = Kontrol tanpa granul imbuhan pakan M1 = Granul daun mengkudu 100 mg/kg bb T1 = Granul tepung cacing tanah 100 mg/kg bb 
K1 = Granul daun kenikir 100 mg/kg bb M2 = Granul daun mengkudu 200 mg/kg bb T2 = Granul tepung cacing tanah 200 mg/kg bb 
K2 = Granul daun kenikir 200 mg/kg bb M3 = Granul daun mengkudu 300 mg/kg bb T3 = Granul tepung cacing tanah 300 mg/kg bb 
K3 = Granul daun kenikir 300 mg/kg bb   
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mempercepat aktifitas penyembuhan luka (Nayak et al 
2009), hal inilah yang menyebabkan kesembuhan 
sekum yang rusak akibat pecahnya skizon pada 
perlakuan M2 dan M3 menjadi lebih cepat yang dapat 
dilihat dari pengamatan secara makroskopis (skor lesi).  
Mekanisme penghambatan parasit penyebab 
koksidia E. tenella oleh ekstrak mengkudu lainnya 
berasal dari kandungan antioksidan yang merupakan 
jenis obat antikoksidia yang terus dikembangkan. 
Antioksidan diketahui dapat menyebabkan peningkatan 
stres oksidatif atau mengganggu mekanisme parasit 
untuk melindungi diri dari oksidan sehingga dapat 
menurunkan viabilitas parasit. Antioksidan turunan 
artemisinin telah digunakan untuk parasit Plasmodium 
penyebab malaria melalui mekanisme peningkatan stres 
oksidatif (Coombs and Müller, 2002). Ekstrak air daun 
mengkudu (M. citrifolia) diketahui mengandung 
beberapa senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan 
pada konsentrasi ekstrak 150-300 mg/kg bb mencit 
(Chinta et al., 2010). 
Perlakuan dengan granul ekstrak kenikir yang juga 
mengandung saponin kemungkinan kurang mampu 
dalam mencegah koksidiosis, hal ini perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut salah satunya melalui 
penambahan dosis dan memperpanjang waktu 
pemberian ekstrak kenikir. Perlakuan granul ekstrak 
tepung cacing tanah juga tidak dapat digunakan sebagai 
koksidiostat diduga senyawa aktif didalamnya hanya 
bekerja sebagai antimikroba baik bakteri maupun  
jamur tapi tidak efektif pada parasit seperti protozoa 
koksidia. 
KESIMPULAN 
Granul larut air ekstrak daun mengkudu (M. 
citrifolia) dapat dijadikan alternatif koksidiostat alami 
untuk mengatasi infeksi E. tenella pada ayam broiler 
berdasarkan parameter derajat perlukaan (skor lesi), 
pengamatan mikroskopis (histopatologi) dan 
menghtung jumlah ookista per gram ekskreta. Dosis 
yang paling efektif sebagai koksidiostat adalah 200 
mg/kg bb yang dapat mencegah kerusakan sekum (skor 
lesi) dan perkembangan fase gametogoni (makrogamet 
dan mikrogamet). 
SARAN 
Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut terhadap 
efektifitas pemberian mengkudu 200 mg/kg bb secara 
periodik (tidak terus menerus) selama masa 
pemeliharaan dan waktu pengamatan eliminasi ookista 
yang lebih lama serta membandingkan dengan 
koksidiostat sintetis yang ditambahkan dalam pakan 
komersial. 
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